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ABSTRACT

The rapid development of the animal lover community in Surakarta has not been accompanied by facilities
that accommodate pet related needs.Surakarta has outlets selling animal food and accessories as well as
several veterinary clinics located in separate places. Facilities such as pet care are still quite difficult to find.
As societies hobbies and pet loving communities grow, it will require facilities that can accommodate all
pet owners’ needs regarding their pet needs in one place. The design of the pet center’s interior with the
design of paw prints in Surakarta is a place that can accommodate pet owners of dogs and cats in a facility
of veterinary, grooming, stores, cares and playspace. The design of the pet center interior has a paw print
concept and a contemporary design style based on analysis make by dynamic design implemented on
space forming elements and space exiting elements. Based on this analysis the pet center facility could be
a community educational tool for pet care especially good and proper dogs and cats.
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ABSTRAK

Perkembangan komunitas pecinta hewan yang cukup pesat di Surakarta masih belum diimbangi dengan
fasilitas — fasilitas yang dapat mengakomodasi segala kebutuhan terkait hewan peliharaan. Di Surakarta
terdapat cukup banyak outlet penjual makanan dan aksesoris hewan serta beberapa klinik dokter hewan
yang berada di tempat terpisah. Fasilitas seperti penitipan hewan dan perawatan hewan peliharaan masih
cukup sulit untuk dijumpai. Seiring dengan perkembangan hobi masyarakat dan komunitas pecinta hewan,
maka perlu adanya fasilitas yang dapat mengakomodasi seluruh kebutuhan pemilik hewan peliharaan
terkait kebutuhan hewan peliharaan mereka dalam satu tempat (one stop service). Perancangan Interior
Pet Center dengan Konsep Paw Print di Surakarta merupakan perancangan sebuah tempat yang dapat
mengakomodir kebutuhan para pemilik hewan peliharaan anjing dan kucing dengan fasilitas berupa medic,
store, grooming, penitipan dan playspace. Perancangan interior Pet Center memiliki konsep paw print dan
mengangkat gaya desain kontemporer berdasarkan analisis yang di wujudkan dengan desain yang dina-
mis yang diimplementasikan pada elemen pembentuk ruang serta elemen pengisi ruang. Sehingga ber-
dasarkan analisis tersebut fasilitas Pet Center dapat dijadikan sebagai sarana edukasi kepada masyarakat
tentang perawatan hewan peliharaan khususnya anjing dan kucing yang baik dan benar.

Kata kunci: Perancangan, interior, pet center, paw print, kontemporer, one stop service.
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PENDAHULUAN

Dewasa kini banyak masyarakat yang
memiliki hewan peliharaan. Hewan pelihara-
an seringkali dapat menjadi teman dan saha-
bat bagi manusia. Hewan peliharaan dapat
menghibur, menjaga, menemani, dan menghi-
langkan stress. Hewan peliharaan adalah he-
wan yang dipelihara oleh manusia yang harus
dirawat dan dipenuhi kebutuhan hidupnya ser-
ta memiliki tempat yang layak. Hewan kesay-
angan atau hewan pendamping merupakan
hewan yang dipelihara oleh manusia untuk di-
jadikan sebagai teman atau kesenangan. Ter-
dapat berbagai macam jenis hewan peliharaan
dari hewan lazim sampai hewan eksotis, na-
mun dari berbagai jenis hewan tersebut yang
paling sering dijumpai di masyarakat Surakarta
ialah hewan anjing dan kucing.

Manfaat dari memiliki hewan peliharaan
tersebut membuat sebagian besar masyarakat
menjadikannya sebagai hobi dan tidak jarang
memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi jika
diperjualbelikan.

Minat hobi tersebut, telah menyebar luas
hampir di seluruh wilayah di Kota Surakarta.
Hal tersebut dapat dilihat dengan terbentu-
knya komunitas - komunitas sebagai wadah
kegiatan para pecinta hewan tersebut. Selain
itu di Surakarta juga telah terbentuk bebera-
pa komunitas yang menjadi wadah kegiatan
hobi mereka diantaranya adalah KUPEKUSO
(Komunitas Pecinta Kucing Solo), Cat Lovers
Solo, Dog Lovers Solo, Kucing Mania Solo, GS
HSOL (Grup Siberian Hosky Solo), GORES
(Golden Retrifer Solo), Solo Pets Community,
Komunitas Anjing Herder Solo, Komunitas Pe-
cinta Kucing Persia Solo, dan sebagainya.

Kebutuhan terkait hewan peliharaan.
Seiring dengan perkembangan hobi masyara-
kat dan komunitas pecinta hewan, maka perlu
adanya fasilitas yang dapat mengakomodasi
seluruh kebutuhan pemilik hewan peliharaan
terkait kebutuhan hewan peliharaan mereka
dalam satu tempat (one stop service).

Hewan peliharaan memiliki kebutuhan
khusus terkait perawatan mereka. Fasilitas pe-

rawatan yang ditawarkan dapat diperoleh dari
dokter hewan, tempat penitipan hewan dan
petshop sebagaian besar tidak berada dalam
satu lokasi.Fasilitas — fasilitas pendukung ter-
kait kebutuhan hewan peliharaan yang berada
dalam satu tempat (one stop service) tentu da-
pat mempermudah pemilik hewan peliharaan
dalam memenuhi kebutuhan hewan pelihara-
annya. Fenomena tersebut memunculkan pe-
mikiran untuk mengemas seluruh kebutuhan
pemilik hewan peliharaan dalam satu tempat
fasilitas berupa PetCenter. Pet Center membe-
rikan pelayanan khusus seperti pelayananme-
dis, perawatan (grooming), penitipan hewan
dan juga penjualan semua kebutuhan hewan-
peliharaan.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya
fasilitas yang dapat mengakomodasi segala
kebutuhan pemilik hewan terkait kebutuhan
hewan peliharaan mereka dalam satu tempat.

Fasilitas layanan berupa Pet Center
mengutamakan fungsi namun tetap mengha-
dirkan kenyamanan baik untuk pengunjung
(pemilik hewan peliharaan), pengelola Pet
Center, maupun hewan peliharaan (anjing dan
kucing). Berdasarkan analisis tersebut fasilitas
Pet Center perlu untuk segera direalisasikan
agar dapat dijadikan sebagai sarana edukasi
kepada masyarakat tentang perawatan hewan-
peliharaan yang baik dan benar karena, ketika
seseorang memutuskan untuk memiliki hewan
peliharaan maka hewan tersebut akan meng-
gantungkan seluruh hidupnya pada manusia.

Guna mendukung hal tersebut diperlukan
sebuah konsep desain yang dapat memben-
tuk citra dari Pet Center, citra Pet Center akan
dibentuk dengan konsep Paw Print. Karakter
bentuk yang akan diterapkan merupakan ben-
tuk — bentuk yang dinamis. Agar mendukung
konsep Paw Print diperlukannya pendekatan
mengenai gaya interior, berdasarkan analisis
dari beberapa gaya

Interior yang ada, gaya kontemporer dira-
sa memiliki karakteristik yang dapat memper-
mudah dalam mencapai bentuk — bentuk ter-
tentu. Penggunaan paw print akan diterapkan
pada beberapa elemen pembentuk ruang dan
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elemen pengisi ruang pada Pet Center.

Paw Print yang merupakan konsep pe-
rancangan Pet Center ini diartikan sebagai
bentuk dari jejak telapak kaki hewan anjing
dan kucing. Oleh karena itu di Surakarta per-
lu adanya bangunan yang mampu memenuhi
kebutuhan pemilik hewan terkait perawatan
hewan peliharaan mereka meliputi kesehatan,
kecantikan dan pemenuhan kebutuhan mere-
ka dalam satu wadah yaitu Pet Center.ini, di-
gunakan lima tahap yang akan dijabarkan se-
bagai berikut:

Skema 01. Design Thinking
(Sumber : https://sis.binus.ac.id/2017/12/18/de-
sign- thinking-2/)

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditentukan
rumusan masalah Perancangan Interior Pet
Center dengan Konsep Paw Print di Surakarta
adalah sebagai berikut:

1. Perancangan Interior Pet Center yang
mampu memfasilitasi kebutuhan peng-
gunanya yaitu pemilik hewan peliharaan,
hewan peliharaan di Surakarta dalam satu
tempat yang menarik, aman, dan nyaman.

2. Implementas konsep Paw Print Pada
Perancangan Interior Pet Centerdi Sura-
karta yang akan menerapkan gaya kon-
temporerdengan tema fluffy. Gaya dan
tema dicapai dengan pemilihan  ben-
tuk dan warna. Pertimbangan  gaya
dan tema tersebut bertujuan untuk
menciptakan suasana ruang yang se-
cara psikologisdapatmemberikanken-
yamanan pada saat aktivitas berlansung.

METODE

Perancangan interior Pet Center
dengan Konsep Paw Print di Surakarta meng-
gunakan metode design thinking yang dike-
mukakan oleh John F. Pile. Design thinking
merupakan metode dalam proses desain yang
digunakan sebagai proses berpikir desain mel-
alui suatu tahapan — tahapan. Pada metode
design thinking kali

1. Emphatize

Tahap pengumpulan dengan cara menggu- nakan
metode wawancara, observasi langsung dan studi
kepustakaan. Wawancara didapat- kan dari Nur
Awang Dewangga,, BVM dan drh. Agung selaku
manager Klinik Hewan KHJ Sura- karta.

2. Define

Tahap ini merupakan tahap mencari tahu dan
menganalisis lebih lanjut daam permasala- han
yang ditemukan di  tahapan emphatize
Menggunakan  metode  komparatif  dengan
membandingkan data literatur dan data lapa- ngan
yang selanjutnya dapat membantu dalam menarik
kesimpulan yang lebih luas.

3. Ideate

Tahapan untuk penyusunan data dan menga- nalisis
sehingga menemukan sous dari per- masalahan
yang ada.

4. Prototype

Tahapan pengerjaan gambar kerja modeling untuk
desain yang akan dibuat untuk men- dukung
visualisas.

5. Test

Tahapan pengujian desain dengan menerima kritik
dan saran orang lain agar dapat meran- cang lebih
baik serta menghasilkan desain yang maksimal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN.

1. Landasan Perancangan

Landasan Perancangan pada Peran-
cangan Interior Pet Center dengan Konsep
Paw Print di Surakarta ini menggunakkan pen-
dekatan fungsi, ergonomi dan antropometri,
pendekatan konsep, pendekatan teknis, pen-
dekatan tema dan gaya, serta pendekatan
warna.

1.1 Pendekatan Fungsi

Dalam desain tidak hanya melihat dari
segi visual tetapi juga memiliki nilai dari segi
fungsi. Menurut Francis D. K. Ching, pendeka-
tan fungsi yang sesuai kriteria meliputi:

1. Pengelompokan furniture yang spesifik
aktifitas.

2. Dimensi dan ruang gerak yang dapat
dikerjakan.

3. Jarak Sosial yang memadai.

4. Privasi visual dan akustik yangmema-
dai.

5. Fleksibilitas dan adabtabilitas yang me-
madai.

Pada perancangan Pet Center ini me-
miliki fungsi praktis karena gedung tersebut
bertujuan untuk memberikan fasilitas kepada
masyarakat pemilik hewan peliharaan khu-
susnya anjing dan kucing secara menyeluruh.
Fungsi praktis tersebut kemudian akan dijabar-
kan kembali menjadi beberapa fungsi sebagai
berikut.
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Skema 02. Skema pembagian area berdasarkan-
pendekatan fungsi.

(Sumber : Data Pribadi)

1.2 Pendekatan Ergonomi

Pendekatan ergonomidilakukan untuk
mengetahui ukuran standar berbagai unsur in-
terior yang akan dirancang,sehingga tercipta
keamanan dan kenyamanan. Faktor ergonomi
dapat berdampak pada produktivitas dan efisi-
ensi kerja agar hasil dari aktivitas yang dilaku-
kan manusia di dalam ruang tersebut menjadi
maksimal. Ergonomi sangat penting sebagai
acuan dasar dalam merancang interior pet
center, dengan terpenuhinya kebutuhan sesuai
dengan ergonomi maka dapat memperoleh ha-
sil yang maksimal pada Perancangan Interior
Pet Center di Surakartaini.

1.3 Pendekatan Konsep

Perencanaan kegiatan yang matang
terdapat suatu gagasan atau ide yang akan
dilaksanakan atau dilakukan oleh kelompok
maupun individu tertentu, perencanaan bisa di-
bentuk ke dalam sebuah peta konsep. Konsep
perancangan Interior Pet Center di Surakarta
ini berangkat dari konsep Paw Print

KONSEP
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1.4 Pendekatan Tema dan Gaya

Tema Perancangan Desain Interior Pet
Center di Surakarta adalah Fluffy (lembut).
Pengambilan tema ini didasarkan pada anali-
sis perancang terhadap bentuk paws (bantalan
kaki) pada kaki anjing dan kucing yang lembut.
Tema fluffy tersebut diaplikasikan pada peran-
cangan interior Pet Center dengan diterapkan
pada pemilihan bahan dan warna yang akan
digunakan. Sehingga diharapkan karakteristik
bahan dan warna yang lembut pada Pet Cen-
ter tersebut dapat membuat pengunjung (pe-
milik hewan peliharaan), dan pengelola terse-
but merasakan kenyamanan dari penggunaan
material yang lembut pada beberapa elemen
pembentuk ruang dan elemen pengisi ruang,
sehingga interaksi antara pengelola dan pen-
gunjung serta hewan peliharaan (anjing dan
kucing) yang berada di Pet Center dapat ber-
jalan dengan baik.

Gaya kontemporer memiliki beberapa
karakteristik berupa variatif, inovatif, dan flek-
sibel baik dari segi bentuk maupun tampilan,
open plan, praktis dan fungsional.

1.5 Pendekatan Warna

Penglihatan pada anjing dan kucing
sangat berbeda dengan penglihatan pada
manusia. Anjing sensitive dengan warna biru,
kuning dan warna — warna ultraviolet. Kucing
sensitive dengan warna biru dan kuning. Terd-
apat 2 kesamaan warna sensitive pada kedua
jenis hewan tersebut, yaitu biru dan kuning.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur
Awang Dewangga., BVM menuturkan bahwa
anjing dan kucing keduanya sensitive dengan
warna biru sehingga hewan — hewan tersebut
cenderung menjauhi dan lebih berhati — hati
pada warna biru, akan lebih baik jika dalam
fasilitas yang berhubungan langsung dengan
hewan untuk meminimalisir warna yang men-
colok, warna — warni dan lebih didekatkan ke-
pada warna — warna netral atau warna alam
seperti habitat alami mereka.

Pada perancangan interior Pet Center ini
akan mengaplikasikan warna netral dan warna
alam. Warna tersebut dirasa cocok untuk pe-
rancangan interior Pet Center karena warna
tersebut merupakan warna yang dapat menim-
bulkan ketenangan bagi hewan yang menyeru-
pai habitat aslinya dan memberikan efek relax,
ramah dan hangat kepada pengunjung dan
pengelola.

@ . ’- “

Gambar 2. Earthy Colour Schemes (Sumber :
https.//www.etsy.com, diakses pada Sabtu,12 September
2020 Pukul 01:07WIB)\

1.6 Pendekatan Teknis

Pendekatan teknis adalah landasan da-
lam pemecahan desain secara teknis dari tema
dan gaya yang digunakan. Ruang lingkup pen-
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dekatan teknisdiwujudkan melalui beberapa
upaya pengolahan diantaranya dari material
dan finishing teknik pemasangan atau kons-
truksi dan bentuk dasar. Kombinasi material
alami dan non-alami digunakan dalam peran-
cangan ini sebagai bentuk inovasi agar dapat
menampilkan desain yang lebih baru.

Gambar 3. Kain Velvet (Sumber : pinterest.com
diakses pada Kamis, 15 Juli2021. Pukul 21.00 WIB)

2. Layout

Dasar pertimbangan fungsi dan kebutu-
han aktivitas manusia adalah tujuan konsep
perancangan layout, sehingga penataan lay-
out harus mempertimbangkan dari aktivitas,
kebutuhan mebel, besaran ruang dan kapa-
sitas, bentuk ruang, penentuan tata letak pe-
rabot, pintu masuk dan sirkulasi, unity, ser-
ta pembagian ruang agar pengguna merasa
aman dan nyaman.
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Gambar 4. Denah Layout
(Sumber : Desain Pribadi)

3. Zoning dan Grouping

Untuk merancang ruang yang dapat terorganisir
secara efektif maka perlu adanya pengelompokan
yang berfungsi untuk mengatur efektifitas dalam
beraktivitas

Gambar 5. Denah Zoning dan Grouping (Sumber :
Desain Pribadi)
4. Sirkulas
Sirkulasi merupakan pengarah dan pem-

bimbing perjalanan atau tapak yangterjadi da-
lam sebuah ruang.

5. Elemen Pengis Ruang

a. MejaReceptionist

Gambar 6. Transformas Bentuk Paw PrintPada Desain
Meja Receptionist (Sumber : Desain Pribadi)

Meja Receptionist pada ruang lobby
hasil dari transformasi bentuk paw print, meng-
aplikasikan warna alam dan warna netral yang
lembut sesuai dengan gaya interior yaitu kon-
temporer.
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b. Backdrop Lobby

Backdrop lobby menggunakan trans-
formasi dari bentuk paw print. Menggunakan
bahan plywood dengan finishing HPL serta di-
lengkapi oleh logo pet center yang dibuat da-
lam bentuk neon box.

Gambar 7. Transformasi Bentuk Paw PrintPada
Desain Backdrop Lobby

(Sumber : Desain Pribadi)

6. Hasil Desain

Gambar 9. Perspektif Lobby View 2
Gambar 13. Perspektif Penitipan Kucing

Gambar 17. Perspektif GroomingKucing
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SIMPULAN

Perancangan Interior Pet Center dituju-
kan untuk mewadahi dan memenuhi kebutu-
han para pemilik hewan peliharaan khususnya
hewan anjing dan kucing. Lokasi perancangan
berada pada tengah kota sehingga masyarakat
dapat dengan mudah menjangkau sehingga
berpotensi menambah pangsa pasar. Peran-
cangan ini di rancang dengan menggunakan
acuan landasan perancangan ergonomi ber-
dasarkan literatur, sehingga pengunjung mau-
pun pengelola dapat merasa aman dan nya-
man.

Gambar 19. Perspektif Play Space View 2
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